
ABSTRAK 

Rahmad Darmawan, Nim. 10.05.211.00002 Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu 

sosial dan Ilmu Budaya, Universitas Trunojoyo Madura. Skripsi ini tentang “Gaya Hidup 

Komunitas Skateboard (fenomena gaya hidup komunitas skateboarder di Kecamatan Kota, 

Kabupaten Pamekasan”, dengan dosen pembimbing Merlia Indah P., M.Sosio dan Drs. 

Subandri, Ms. 

Gaya hidup seseorang menunjukan pola kehidupan setiap individu  yang bersangkutan 

yang tercermin misalnya dalam beraktivitas sehari – hari, minat perilaku, dan pendapatanya 

terhadap sesuatu hal yang sudah melakat pada diri personal seseorang. Konsep gaya hidup 

apabila digunakan oleh produsen secara cermat, dapat membantu untuk memahami nilai – 

nilai konsumen yang terus berubah dan bagaimana nilai – nilai tersebut dapat mempengaruhi 

perilaku konsumen. Dalam proses terjadinya fenomena gaya hidup komunitas skateboard 

terdapat suatu permasalahan sosial. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

gaya hidup komunitas skateboard yang peralihan dari suatu kegiatan olahraga menjadi suatu 

kegiatan yang dengan prestise. Penelitian tersebut menggunakan rumusan masalah yaitu 

bagaimana gaya hidup komunitas skateboard di Kecamatan Kota Kabupaten Pamekasan. 

Metode penelitian Kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Informan Skateboarder yang 

menjadi pengurus komunitas skateboarder, serta informan pendukung yaitu anggota 

komunitas skateboard. Metode dalam pengumpulan data adalah wawancara mendalam, 

observasi partisipatif, catatan lapangan dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menemukan 

bahwa komunitas skateboard di Kecamatan Kota, Kabupaten Pamekasan. Berdasarkan teori 

nilai tanda dan nilai simbol menurut Baudrillard yaitu suatu gaya hidup yang berdasarkan 

nilai tanda dan nilai simbol menimbulkan prestise bagi para pemain skateboard. Para pemain 

skateboard di Kecamatan Kota dengan gaya hidup mengkonsumsi suatu barang bukan karena 

suatu kebutuhan, tapi lebih ke suatu tingkat kepuasan dan didapatkan dari media dan 

masuknya budaya luar. 
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ABSTRACT 

 

Rahmad Darmawan, Nim. 10.05.211.00002 Sociology Program Faculty of Social 

Sciences and Humanities, University Trunojoyo. This thesis about "Skateboard Lifestyle 

Communities (phenomenon skateboarder lifestyle communities in Sub City, Pamekasan", 

with the supervisor Merlia Imdah P., M.Sosio and Drs. Subandri, Ms. 

Lifestyle pattern shows the life of every individual is concerned that the move 

reflected for example in a day - day, interest in behavior, and its income to something that 

already melakat on one's personal self. The concept of lifestyle when used by manufacturers 

carefully, can help to understand the value - changing consumer values and how values - 

these values can influence consumer behavior. In the process of the occurrence of the 

phenomenon of skateboard lifestyle community there is a social problem. The main objective 

of this study was to determine the skateboard community lifestyle that the transition from a 

sporting activity into an activity that's with prestige. The study using the formulation of the 

problem is How lifestyle communities in Sub City Skateboard Pamekasan. Qualitative 

research methods with phenomenological approach. Informants Skateboarder skateboarder 

who became a community skateboard, as well as supporting the informant skateboard 

community members. Methods of data collection was in-depth interviews, participant 

observation, field notes and documentation Our research found that skateboard community in 

Sub City, Pamekasan. Based on the theoretical value of the sign and symbol values according 

to Baudrillard is a lifestyle that is based on those values cause the signs and symbols of 

prestige value for the skateboarders. Where are the skateboarders in the Sub City lifestyle 

consuming a product not because of a need, but rather to a level of satisfaction and obtained 

from the media and the influx of foreign culture. 
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